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'1  Pada_ umumnya Slstem Pengajaran di sekolah Sekolah-avi-""

..4 .

fvdéwaSa ‘ inir menggunakan >31stemlf tradisional., Sisten
’ fﬁpéﬁgajéraﬁ 'i hanya menitlkberatkan pada penjelasanhﬂf-
 tentang pelaaaran yang diberlkan Siatem pengasaran ini"

;'membuat biswa menjadi pasif Selain 1tu,A'siswa tldak‘v

-

T"fdirangsang untuk aktif memeoahkan sendlri masalah~masalahif

;Qdan penemuan penemuannya.,”_

Oleh karena itu dalam rangkaA usaha pembaharuan%ﬂ

) 7 A .

‘ggpendldlkan ﬁjdi- Indonesia‘ dewasa ini pernah dirintls

‘~gpe1axsanaan sistem pengaaaran baru yang dikenal ‘sebagai'il
vaiatem pengajaran dengan modul Slstem pengajaran dengaan"

‘Lfmodul» adalah suatu sistem penyampaian yang telah diplllhbG

K

E fdala& rangka pengembangan sistem pendidikan yang lebih
:ieflslen,_;relevan dan‘ efektif melalui Proyek Perintis o

.}.Sekolah Pembangunan Adapun prinsip utama dari 'sistpmvf

0

’:pengajaran dengan modul adalah meningkatkan efisien dan fi"

fefektifitas» belajar mengajar di sekolah daiaﬁb hal:f
,ﬂpenggunaan waktu, dana,_fasilitas, dan tenaga secara tepat

{J*j(B Suryasubroto 1933 9).

Apabila kita melihat dengan seksama terhadap sistem”.

‘fipendidikan persekolahan kita sekarang 1n1, maka kltail‘

_— melihat bahwa kegiatan belajar mengaaar tegggntgng‘:pada__,f




’v 1:8ebag&i ppnyampai informasi

.‘-

‘,kegiatan kPlaa..Akan t9tap1 Jika péngajaran dengan sistem,f
fmodul dilakaanakan maka ppnyampaian sietem pengajaran ini

memungkinkan \qnak untuk beldjarvfsendlri tanpa terlalulﬁu

bergantung pada fguru yang selama ini selalu bertugasf,

'
A

s

Dengan menggunakan modul : dapatlah o dicapai'.: RIS

"'perkembangan murid secara optimal yakni perkembangan yang' 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Dengan modul

’x'_w dapat Juga ‘mendorong secara optimal daya belajar siswa_; .
’;=.»:da1am proses belajar mengajar, Juga dapat dipakai sebagaifA
| "alat penyampai pelajaran dalam hal ini bahasa Indonesia'~»

 sesuai dengan kedudukan dan fungsinya‘ sebagai bahasa;

'~»:Nasiona1 | (Biatok 88,1977: 1) Tegasnya modul bahasa ‘-
“iIndoneaia ini vadalah pelajaran- yang mementingkan éegi‘-*‘

";praktis dari senua teori yang diberikan.

. jB uasalah dan Pembatasannya «;u

4

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut iméka

"»penulis merumushan masalah sebagai berikut 'Sejauh’ mana .
\, efektiv1tas1 pengajaran dengan ﬁsistem modul ini dapatﬁ;

B digunakan di Sekolah Menengah Atas 2 '

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci lagi

'# 8ebagai berikut

1 Seberapa besar, keunggulan  pengajaran dengan sistem:f'
’ﬂ‘modul dibandingkan dengan  Pengajaran ceramah atau"f

7, tradisional ?'

E . . . B . .. .
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| ‘leApakah ha il pengajaran dPngan siatem modul lebih baik;\
L{fjika dibandingkan dengan pengajaran sistem cpramah atau
"ilytrddisional ? : o S , t , ,  o |
Dalam ; penelitian Efektivitas Pengajaran. Moﬁ&lfﬁl

_ Dibandingkan' dengan Pengajaran Ceramah ~ini‘ penulisj

\‘membatasi masalah yang akan dibahas khususnya . dalamflg

“,‘pembuatan modul Dalam pembuatan modul nanti penulis hanya

¢

fmembuat modul dengan pokok bahasan 'struktur | Alasan;i

S w;penulis memilih pokok bahasan struktur karena‘ penulis.A

f"menganggap pokok bahasan tersebut _cocok untuk materi'}

. pembuatan modul

,'C Tujuan Penelitian ';.". . )jQ
L Dalam penelitian 7£érsebﬁtf: één&lis,f'berthjuan
~menyelidiki efektivitas pengajaran dengan sistem',médul ,f

‘ dibandingkan dengan ' metode ceramah o Selain ﬁuJuan'f

tersebut penulis ingin mengetahui prestasi hasil belajar*';

"siswa kelas I SMAK St Bonaventura Madiun, dalam kaitannya
a pengajaran dengan sistem modul tersebut khususnya untuki -
;;bidang studi bahasa Indonesiaﬂ ,' ‘A 'v o "
'_A  Apabila penelitian‘ ini berhasil,‘  ﬁéka hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan» pertimbangan

\untuk membuat variasi pengajaran bahan pelajaran sehingga

pengaJaran dengan sietem modul ini akan sangat bermanfaatvg”

. bagi guru maupun bagi siswa ' Bagi guru modul dapat,v'f

mengganti kehadiran guru jika kebetulan berhalangan hadir
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Sedangkan ‘bééi" SIBWd modul akan P&ngat”:mpmbaﬁtﬁ°'aiawa’
_.bplagar menemukan dan m@methkan Mdsalah yang dihdddpi
D. HipOteéa’» B

L Pengajaran dengan :51stem modul le81h ﬁ unggul;

'_daripada, pengasaran metode ceramah Penulls beranggapanl-'v

v,bahwa dengan sistem modul s*swa akan leblh berhasil dalam H 

'fmﬁncapal tusuan belasar yang dlharapkan

f;LE Hetode KerJa yang Dlpergunakan

Dalam penelltlan 1n1 metode kerJa yang dipergunakan  ”

'oleh penulls adalah metode penelitlan <kepustakaan dan- ”

etode f penelltlan kancah,:dengan'ﬁfeksperlmen Metodef

-»penelitian kepustakaa:!digunakan terutama untuk mencari

landasan teorl teorl tentang modul dan cara pembuatannya :
 Sedangkan penelltlan kancah dengan 'eksperlmen dlgunakan_

'vuntuk mengukur efektlvitas pengajaxan dengan sistem modul'fxﬁ

‘:F Penjelasan Hakna Beberapa Istilah

| Efektivitas 1alah sesuatu yang ‘ﬁéﬁuhjuﬁ: taraf
tercapainya tujuan Usaha dlkatakan efekflf kalau mencapai
tujuannya Secara 1dea1 taraf efektivmtas dapat dlnyatakan
_dengan  ::ukuran ukuran ,vyang  ‘agak - pastl(Enslklopedl
' Umunm, 1977: 296). S |
| Modul adalah patokan‘.atau kéé&tuén 1 éengukurén,

'(Hebster s i World' Unlver31ty . Dict10nary,1966 262)

'Sedangkan pengaJaran modul adalah suatu unlt yang 'lengkap'




"7;?fkegiatan bel&Jar yang disusun untuk membantu

B ;ialah perbandingan, antara kedua metode» tersebut

f7yang berdiri' sendiriAdan erdiri ;Lf 5 auatu rangkaian_ff*

o siswaf}fﬁwilﬁf
"f_mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan{

‘{ijelas(s Nasution 1982 205)H

Perbandingan dalam< pe‘elitian inif yang dimaksudf

'fimetode pengajaran dengan,rmodul danﬁ pengajaran;.dengan{73:'”*” 

lﬁ;metode ceramah Metode ialah suatu cara dalam hal ini; 

b'f;yaitu cara penyampaian ilmui'pengetahuan oleh pendidik 

'" ceramah artinya‘ Buatuf&*

.“fcara penyampaian bahan oleh seseorang kepada orang lain.

-x;khususnya siswa dengan pemblcaraan langsung, baik mengenaifi:

f;fpemahaman maupun pemecahan{masalah




